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LS~
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(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
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dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h.

sldg¥t S.Abf

ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila Ta' marbarah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau dammah
ditulis t.
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8adll 3155 ditulis Zakat al-figrah

1V.Vokal Pendek

fathah ditulis a
_______ kasrah ditulis i
_______ dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a
ilatr ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
P ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis 1
es ditulis Karim
4 DAMMAH + WAWU ditulis i
MATI ditulis Furad
P32
VI.Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
S ditulis bainakum
2 | FATHAH + WAWU MATI ditulis Au
Js ditulis qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
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] ditulis a antum
sl ditulis u’iddat
#5584 ditulis la’in syakartum




VII11. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan **al*

oA ditulis al-Our’an
A ditulis al-Qiyas
sl ditulis al-Sama'
! ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya

P9 93 ditulis Zawi al-Furid

At Jol ditulis Ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Banyak mushaf al-Qur'an yang ditulis menggunakan standar mushaf
‘Utsmani. Surat-surat di dalamnya juga diurutkan berdasarkan tartib al-mushaf.
Sementara itu, ternyata kronologi pewahyuan al-Qur'an tidaklah terurut dan
tersusun sebagaimana yang terdapat di dalam mushaf 'Utsmani. Hal inilah yang
ditelusuri oleh M. 'Abid al-Jabiri. Berangkat dari adagium dasar yang
menyatakan bahwasanya al-Qur'an saling menjelaskan dan menafsirkan antara
sesamanya, Al-Jabirt mencoba untuk menuliskan sebuah kitab tafsir dengan
menggunakan sistem pengurutan surat sesuai dengan konsep tartib al-nuzil. Hal
ini dilakukannya sebagai salah satu upaya untuk mengkontekstualkan pemahaman
(interpretation) terhadap al-Qur'an. Hal inilah yang membuat peneliti ingin
melakukan penelitian lebih jauh untuk melihat seberapa besar implikasi tartib an-
nuzul terhadap penafsiran al-Qur'an. Adapun alasan peneliti mengangkat tokoh
M. ‘Abid al-Jabirt adalah karena ia merupakan seorang tokoh intelektual muslim
kontemporer yang sangat dikenal oleh intelektual muslim. Dengan keilmuan
sejarah yang dimilikinya, peneliti ingin menggali seberapa jauh keberhasilan al-
Jabir dalam mengupayakan kontekstualitas di dalam penafsirannya.

Dengan menggunakan metode deskriptif-analitis serta pendekatan historis,

penelitian ini berupaya untuk mengungkap bagaimana tartib al-nuziil dalam
perspektif al-Jabirt serta untuk melihat implikasi dari penggunaan konsep tersebut
ke dalam penafsiran al-Qur’an.
Hasil penelitian menunjukan bahwa tartib al-nuziil sangat penting untuk diketahui
karena ia merupakan materi historis paling utama yang berkaitan langsung dengan
latar historisitas pewahyuan dan historisitas kenabian (sirah nabawiyyah).
Menurut al-Jabiri, teori ini berfungsi untuk mengetahui proses pembentukan teks
al-Qur’an (al-takwint li al-nas al-qur’ani) yang bersesuaian dengan proses
dakwah nabi saw (dakwah al-rnabi), di mana unsur logika atau ijtihad dijadikan
sebagai pondasi dasar untuk menyelaraskan antara keduanya. Ketika diaplikasikan
ke dalam sebuah penafsiran, maka tartib al-nuzil memiliki implikasi dalam
membantu seorang mufassir untuk menemukan pemahaman obyektif terhadap al-
Qur’an yang selaras antara perkembangan historisitas pewahyuan dan
perkembangan historisitas kenabian. Walaupun demikian, teori ini tentu saja
masih memiliki beberapa kelemahan, di antaranya pertama, dalam mengurutkan
tartib al-nuzil al-Jabirt sama sekali tidak melakukan kritik hadis (naqd al-Aadis)
terlebih dahulu. Selain itu, al-JabirT juga sama sekali tidak menggunakan kaidah-
kaidah penafsiran—seperti naskh-mansiikh, ‘am-khas, dan lain sebagainya—
dalam melakukan sebuah penafsiran. Kedua, teori tersebut hanya dapat
diaplikasikan terhadap surat-surat Makkiyyah saja, tidak terhadap surat-surat
Madaniyyah. Hal ini disebabkan karena surat Madaniyyah mengandung berbagai
peristiwa historisitas yang tidak hanya terkandung di dalam surat-suratnya, namun
juga terkandung di dalam masing-masing ayat dalam suatu surat. Kelemahan
selanjutnya adalah tartib al-nuziil yang dipakai al-Jabiri di dalam penafsirannya
belum mampu menjangkau ranah kontekstualitas dalam rangka memperoleh sisi
relevansi terhadap konteks masa kini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai penulisan al-Qur’an, mayoritas umat Islam sepakat
menjadikan Rasm Mushafi—meminjam istilah Sabir Syahin—sebagai pedoman
dasar (standar baku) dalam penulisan al-Qur’an.® Selain itu, surat-surat di
dalamnya juga diurutkan berdasarkan tartib al-mushaf, di mana urutannya diawali
dengan surat al-Fatihah dan diakhir dengan surat al-Nas, sebagaimana yang
terlihat pada sebagian besar mushaf umat Islam saat ini.

Sementara itu, ternyata kronologi pewahyuan al-Qur’an tidaklah terurut
dan tersusun sedemikian rupa. Sebagaimana yang diketahui bahwa surat yang
pertama diturunkan tentunya bukanlah surat al-Fatihah,>—meskipun di dalam
tartib al-mughaf, ia disusun pada urutan yang pertama—melainkan lima ayat
pertama dari surat al-‘4lag.® Pengurutan surat al-Qur’an berdasarkan tartib al-

mushaf memang diyakini oleh sebagian intelektual muslim baru dilakukan pada

! Dinamakan Rasm Mushafiy berkaitan dengan tulisan yang digunakan untuk
menuliskan al-Qur’an pada masa Khalifah ‘Usman bin ‘Affan. Lihat ‘Abdu al-Sabtir Syahin,
Tarikh al-Qur’an, (Mesir: Nahdah Misri, 2007), 34.

2 Memang terdapat sebagian ulama’ yang berpendapat bahwa surat al-Fatihah
merupakan wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi saw. Akan tetapi, pendapat ini dianggap
lemah karena dalil yang digunakan sebagai hujjah-nya juga bersifat da’if. Lihat selengkapnya:
Jalaludin al-Suytti, al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2012), Cet. 2,
him. 43.

3 Mayoritas para ulama’ sepakat bahwasanya wahyu yang pertama sekali diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw adalah lima ayat pertama dari surat al- ‘4lag berdasarkan informasi
dari sejumlah hadis yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah ra dan beberapa periwayat lainnya,
sebagaimana yang dikutip oleh al-Suytti di dalam kitabnya al-/tqan fi ‘Ulam al-Qur’an. Lihat
selengkapnya: Jalaludin al-Suytti, al-ltgan fi ‘Uliam al-Qur’an,...him. 41-42.



2
masa Kekhalifahan Usman bin ‘Affan. Di sinilah yang menjadi persoalannya;
apakah tartib tersebut memang bersifat tauqifi atau ijtihadi. Apabila ia taugifi,
tentu tidak dipersoalkan lagi karena telah diyakini bahwa ia berasal dari petunjuk
Nabi saw. Namun, pada perjalanannya banyak ditemukan riwayat yang
menginformasikan tentang pengurutan surat al-Qur’an berdasarkan kronologinya
atau yang diistilahkan dengan tartib al-nuzil, sehingga sebagian intelektual
muslim mengasumsikan bahwasanya urutan surat di dalam mushaf ‘usmani atau
yang diistilahkan dengan tartib al-mushaf bersifat ijtihadi.* Lantas, yang menjadi
persoalan di kemudian hari adalah bagaimana standar yang digunakan oleh panitia
pengkodifikasian al-Qur’an—pada masa Usman bin ‘Affan—untuk menyusun
urutan surat-surat tersebut.

Hal inilah yang kemudian hari ditelusuri oleh M. ‘Abid al-Jabiri.
Uniknya, yang membedakan al-Jabiri dengan tokoh intelektual sebelumnya—
yang juga melakukan kajian terhadap masalah ini—adalah ia menjadikan tartib
al-nuzil sebagai upaya untuk memahami al-Qur’an. Berangkat dari adagium yang
dikutip dari Imam al-Syatibi di dalamnya kitabnya yang berjudul al-Muwafagqat,
al-JabirT mencoba untuk menafsirkan sendiri ayat-ayat al-Qur’an dengan
menggunakan sistem pengurutan surat sesuai dengan tartib al-nuziil. Hal ini
dilakukannya sebagai salah satu upaya untuk mengkontekstualkan pemahaman

terhadap al-Qur’an.®

4 Di antara para ulama’ yang berpendapat demikian adalah Imam Malik dan al-Qadi
Abu Bakr. Lihat selengkapnya: al-Zarqawi, Mandahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 2010), him. 192-200.

5> M. ‘Abid al-Jabir1, al-Madkhal 1la al-Qur’an al-Karim: al-Juz al-Awwal fi al-Ta 'rif bi
al-Qur’an, (Beirut: Markaz Dirasat al-Wahdah al-°Arabiyyah, 2006), Juz I, hlm. 27-28.
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Hal inilah yang membuat peneliti ingin melakukan penelitian lebih jauh
untuk melihat seberapa besar implikasi tartib al-nuzil terhadap sebuah penafsiran
al-Qur’an. Adapun alasan peneliti mengangkat tokoh al-Jabiri sebagai objek
formal dalam penelitian ini adalah karena ia merupakan seorang intelektual
muslim kontemporer, yang tidak hanya dikenal di kalangan intelektual muslim,
namun juga dikenal di kalangan intelektual barat. Dengan latar akademik sebagai
seorang filsuf, peneliti ingin menggali seberapa jauh keberhasilan al-JabirT dalam
mengkontekstualkan penafsirannya dengan problematika kekinian.
Berangkat dari latar belakang di atas, penulis merasa perlu untuk
melakukan penelitian lebih mendalam. Dengan demikian, penulis berharap apa
yang menjadi problem akademik dari latar belakang ini dapat terjawab secara

komprehensif.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, fokus kajian dalam
penelitian ini akan dijelaskan secara sistematis dalam rumusan masalah berikut
ini:
1. Bagaimana teori tartib al-nuziil menurut M. ‘Abid al-Jabir1?

2. Apa implikasi dari teori tartib al-nuziil terhadap penafsiran al-Qur’an?




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari ketertarikan peneliti untuk melakukan kajian tentang
tartib al-nuzil dan implikasinya menurut Muhammad Abid al-Jabiri, tujuan yang
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan secara komprehensif mengenai tartib al-nuzill menurut

M. ‘Abid al-JabirT.

2. Menganalisa secara kritis mengenai implikasi dari tartib al-nuzil
terhadap penafsiran al-Qur’an.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah dari sisi teoritis dapat
memperkaya wacana keilmuan mengenai teori tartib al-nuzil pada khususnya,
dan diskursus al-Qur’an pada umumnya. Sedangkan dari sisi praktis diharapkan
dapat menjadi saran dan masukan terhadap khazanah pengetahuan Islam serta

dapat menjadi acuan dasar untuk penelitian selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini terdapat dua objek penelitian, yakni tartib al-nuziil
sebagai objek material dan M. ‘Abid al-JabirT sebagai objek formalnya. Tidak
dapat dipungkiri bahwasanya banyak di antara para ulama, intelektual, maupun
cendikiawan yang telah mengkaji dan membahas kedua objek tersebut. Di antara
mereka ada yang memfokuskan kajiannya hanya terhadap objek materialnya dan
ada pula yang hanya memfokuskan pada objek formalnya saja.

Di antara literatur yang telah membahas tentang tartib al-nuziil adalah al-

Itqgan fi ‘Ulim al-Qur’an karyanya Jalaluddin al-Suytti. la memang tidak
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membahas kajian tersebut secara spesifik. Dalam Kkitabnya, al-Suytti hanya
memaparkan urutan surat al-Qur’an (tartib al-suwar al-Qur’an) berdasarkan
riwayat yang menurutnya benar, tanpa adanya kajian yang lebih mendalam
terhadap urutan surat-surat tersebut.®

Uraian mengenai hal ini diulas lebih mendalam oleh Manna’ al-Qattan
dalam kitabnya Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an. Dalam kitabnya, al-Qattan tidak
lagi memusatkan perhatiannya terhadap urutan-urutan surat dalam al-Qur’an,
melainkan lebih memilih untuk menjelaskan bahwasanya terdapat perbedaan
antara tartib al-ayat al-Qur’an dan tartib al-suwar al-Qur’an. Apabila dikatakan
tartib al-ayat al-Qur’an, maka ia bersifat taugifi. Artinya, pengurutan ayat-ayat
al-Qur’an ke dalam surat-surat tertentu merupakan sesuatu yang harus diyakini
oleh kaum muslimin karena ia berasal dari petunjuk Nabi saw. Sementara tartib
al-suwar al-Qur’an, para ulama’ berbeda-beda pendapat; apakah ia bersifat taugifi
atau ijtihadr.” Namun, al-Qattan sama sekali tidak menyinggung bagaimana
implikasi maupun latar belakang historis yang mewarnai penyusunan surat al-
Qur’an ke dalam urutan-urutan tertentu.

Selain al-Suyiti dan al-Qattan, juga ada Muhammad Bakr Isma’il yang
menulis kitab dengan judul Dirasat fi ‘Ulim al-Qur’an. Berbeda halnya dengan
al-Suyiti dan al-Qattan, Bakr Isma’il membagi persoalan kronologi pewahyuan ke

dalam tiga pembagian—didasarkan atas pendapat para ulama yang berbeda-beda.

6 Jalaluddin al-Suyiti, al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an, (Beirut: Muassasah al-Kutub al-
saqafiyyah, 1996), him. 78-79.

" Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000),
Cet. X1, him. 133-138.
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la menjelaskan bahwa terdapat tiga pendapat ulama mengenai tartib al-suwar.
Pertama, ada yang mengatakan bahwa ia bersifat taugifi. Kedua, ada yang
mengatakan bahwa ia bersifat ijtihadi. Ketiga, pendapat yang mempertengahkan
antara kedua pendapat sebelumnya, yaitu sebagiannya bersifat taugifi dan
sebagiannya lagi bersifat ijtihadi. Namun, lagi-lagi Bakr Isma’il sama sekali tidak
menyinggung aspek implikatif dari bentuk-bentuk tartib al-suwar tersebut
terutama yang berkaitan dengan aspek penafsiran al-Qur’an.®

Selanjutnya, M. ‘Izzah Dawarzah juga ikut telah menguraikan topik
tersebut dalam kitabnya yang berjudul al-Qur’an al-Majid. Dalam kitabnya
tersebut, ‘Izzah dengan tegas menggunakan ungkapan tartib al-suwar al-Qur’an
untuk menghindari perdebatan teologis mengenai tartib al-ayat al-Qur’an.
Selanjutnya ia juga memaparkan bentuk-bentuk variasi zartib al-suwar al-Qur’an
yang telah dikemukakan oleh para ulama terdahulu. Namun, dalam kitabnya
tersebut, ‘Izzah sama sekali tidak memaparkan secara jelas bentuk keseluruhan
dari tartib al-suwar al-Qur’an yang telah dikemukakannya.®

Selain kitab-kitab maupun buku yang berbasis ‘ulim al-Qur’an, juga
terdapat beberapa intelektual yang menguraikan persoalan tersebut ke dalam ranah
perspektif historis. Taufig Adnan Amal di antaranya yang menguraikan persoalan
kronologis pewahyuan al-Qur’an panjang lebar dalam bukunya yang berjudul

Rekontsruksi Sejarah Al-Qur’an. Dalam menguraikan persoalan tersebut, Amal

8 Muhammad Bakr Isma’il, Dirasat fi ‘Uliim al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Manar, 1991),
him. 67-72.

® M. ‘Izzah Dawarzah, al-Qur’an al-Majid, (Beirut: Mansyirat al-Maktabah al-
‘Asriyyah, 1996), him. 120-123.
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mengklasifikasikannya ke dalam dua pembahasan utama, yaitu kronologi
pewahyuan menurut sarjana muslim dan menurut sarjana Barat. Namun, karena
perspektif historis yang digunakannya, Amal sama sekali tidak mengkait-
kaitkannya dengan aspek ‘ulim al-Qur’an maupun tafsir al-Qur’an. 1°

Sama halnya dengan Amal, Mustafa al-A’zami juga ikut menguraikan
persoalan tersebut di dalam bukunya The History of The Quranic Text From
Revelation to Compilation: A Comparative Study With the Old and New
Testament. Berbeda dengan Amal yang mayoritas isinya dilengkapi dengan data-
data historis yang ada, Al-A’zami justru menyandarkan mayoritas datanya
terhadap periwayatan-periwayatan yang diperolehnya dari kitab-kitab hadis. la
menjelaskan bahwasanya susunan ayat ke dalam surat-surat al-Qur’an merupakan
petunjuk dari Nabi saw, kepada para sahabatnya yang menjadi penulis wahyu
untuk mengurutkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai petunjuk yang diberikannya.
Menurut peneliti sendiri, memang periwayatan yang diberikannya cukup
memadai, bahkan bisa dikatakan lebih dari sekedar cukup. Namun, peneliti
merasa hal tersebut masih sangat terbatas apabila dilihat dari kaca mata historis-
kritis.!!

Selanjutnya, uraian mengenai hal ini juga telah dibahas oleh seorang

orientalis, yakni Theodor Noldeke dalam bukunya Geschichte des Qorans (7arikh

al-Qur’an). la menyatakan bahwa susunan surat yang terdapat di dalam mushaf

10 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, (Jakarta: Divisi Muslim
Demokratis, 2011), him. 101-136.

11 M.M Al-A’zami, The History of The Quranic Text From Revelation to Compilation:
A Comparative Study With the Old and New Testament, terj. Sohirin Solihin, dkk, (Jakarta: Gema
Insani, 2005).
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‘Usmaniy tidaklah jelas asal-usulnya. Oleh karena itu, ia mencoba mengurutkan
kembali surat-surat dalam al-Qur’an serta membandingkannya dengan susunan
surat menurut standar ‘Usmaniy.*?
Sementara beberapa literatur yang telah membahas tentang M. ‘Abid al-
Jabirl di antaranya adalah skripsi yang ditulis oleh Muhammad Yahya dengan
judul Al-Qasas al-Qur’ani Perspektif M. ‘Abid al-Jabiri (Studi Atas Karya Serial
Diskursus al-Qur’an). Penelitian ini membahas tentang kisah al-Quran (al-Qasas
al-Qurani) dalam perspektif M. ‘Abid al-Jabiri. Adapun hasil yang didapatkan di
antaranya adalah dalam pandangan M. ‘Abid al-Jabiri, kisah-kisah dalam al-
Qur’an bertujuan sebagai dakwah.’* Menurutnya, metodologi yang digunakan
oleh M. ‘Abid al-Jabiri dinilai relevan sepanjang tidak terjadinya disorientasi dari
tujuan mendasarnya. Dalam melakukan analisa kajiannya, peneliti cenderung
mengkaitkannya dengan teori tartib nuzili yang dipaparkan oleh M. ‘Abid al-
Jabirt sendiri. Hal ini disebabkan karena, menurut peneliti, konsep kisah al-Qur’an
erat kaitannya dengan kronologi pewahyuan ayat dan surat al-Qur’an. Selain
skripsi yang ditulisnya, Muhammad Yahya juga telah menulis di Jurnal Studi
IImu-ilmu al-Qur’an dan Hadis dengan judul Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir
al-Waih Hasba Tartib al-Nuzul (Karya al-JabirT). Di dalam jurnal tersebut, Yahya
memang sedikit menyinggung tentang tartib al-nuzil-nya al-Jabiri. Namun, ia

hanya mengulasnya dari aspek metodologis saja. Hal ini disebabkan karena pada

12 Theodor Noldeke, Tarikh al-Qur’an terj. Georges Tamer, (Beirut: al-Nasyar
Mabhfuizah li Muassasah Konrad, 2004), him. 292-298.

13 Muhammad Yahya, “Al-Qasas al-Qur’ani Perspektif Muhammad M. Abid al-Jabiri:
Studi Atas Karya Serial Diskursus al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2010, him. 139-144.
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awalnya, ia hanya ingin mengulas mengenai Kkitab tafsir al-Jabiri dari segi
metodologisnya saja.'*

Selanjutnya terdapat skripsi yang ditulis oleh Endrizal dengan judul
Syura dan Demokrasi dalam Pemikiran Politik M. ‘Abid al-Jabiri. Penelitian ini
difokuskan untuk mengkaji tentang syura dan demokrasi yang hingga saat ini
masih menjadi tema yang menarik serta sering dibicarakan oleh para intelektual.
Menurut Endrizal, syura berbeda dengan demokrasi. Apakah itu dilihat dari
sejarah maupun dari penerapannya. Menurut M. ‘Abid al-Jabiri, Jika demokrasi
hendak diterapkan di negeri Arab, maka perlu adanya revolusi sejarah. Revolusi
sejarah yang dibutuhkan Bangsa Arab mencakup; revolusi kesadaran yang
berpijak pada pemisahan sempurna antara keesaan di bidang ketuhanan dengan
sekutu di bidang kekuasaan dan politik. Menurut peneliti sendiri, tampaknya
penelitian Endrizal ini akan menghasilkan hasil yang berbeda, khususnya ketika
menggunakan pendekatan politis. Hal ini disebabkan karena dalam perspektif
politis, tidak ada perbedaan antara konsep syura maupun konsep demokrasi
karena konsep syura sendiri merupakan bagian dari konsep demokrasi.

Dari beberapa literatur yang telah peneliti sebutkan di atas, peneliti
menyadari bahwasanya belum terdapat literatur yang sepenuhnya membahas
tentang fartib al-nuziil dalam pandangan M. ‘Abid al-Jabiri. Oleh karena itu,
peneliti mengamsusikan bahwasanya penelitian ini masih bersifat orisinil dan

berbeda dengan penelitian lainnya.

14 Muhammad Yahya, “Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Waih Hasba Tartib al-
Nuzil (Karya al-Jabirt) ”, al-Qur’an dan Hadis, XI, Januari 2010, 14-19.
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E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Oleh karena
itu, penelitian ini pada mulanya dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai
data dan sumber informasi, seperti buku-buku, jurnal ilmiah, kitab-kitab turas,
koran, maupun dokumen-dokumen lainnya yang terdapat di ruang perpustakaan.
Dalam mengumpulkan berbagai data dan sumber informasi dapat diakses baik
secara manual maupun secara digital. Dengan demikian, penelitian ini sepenuhnya
akan didasarkan atas bahan-bahan kepustakaan yang berkaitan dengan teori tartib

al-nuzil dan M. ‘Abid al-Jabiri.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber data primer
(primary data sources) dan sumber data skunder (secondary data sources).
Adapun yang termasuk ke dalam kategori pertama adalah tiga edisi kitab tafsir
yang ditulis oleh M. ‘Abid al-Jabir1 sendiri dengan judul Fahm al-Qur’an al-
Hakim: al-Tafsir al-Wadhih Hasb Tartib al-Nuzal dan pengantar diskursus al-
Qur’an-nya yang berjudul al-Madkhal 1l al-Qur’an al-Karim: al-Juz al-Awwal fi
al-Ta rif bi al-Qur’an.

Sedangkan yang termasuk ke dalam kategori yang kedua adalah beberapa
literatur lain karya al-Jabiri, seperti Hufriyyat fi al-Zakirat min Ba'id, al-Turas wa
al-Haddasah: Dirasat wa Munaqasyat, Nahnu wa al-Turas, dan berbagai karya
lainnya yang menyiratkan tentang pola pemikirannya terhadap diskursus al-

Qur’an. Selain itu, juga beberapa literatur lain yang membahas tentang diskursus
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al-Qur’an, khususnya mengenai teori tartib al-nuzil, baik berupa buku, jurnal
ilmiah, maupun dalam bentuk yang lain. Seperti; al-Qur’an al-Majid karya M.
‘Izzah Dawarzah, al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an karya Jalaluddin al-Suyuti, Tarikh
al-Qur’an karyanya Theodor Noldeke dan Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an

karyanya Taufik Adnan Amal.

3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun bentuk operasional dari pengumpulan data yang peneliti lakukan,
mula-mulanya dengan cara mencari tema yang berkaitan dengan penelitian ini
baik secara digital maupun secara manual di ruang perpustakaan. Kemudian
peneliti melakukan pendataan, pengumpulan dan pendokumentasian terhadap data
yang telah peneliti cari. Setelah semua data terkumpul, peneliti mencoba

mengklafikasikannya sesuai dengan sub pembahasannya masing-masing.

4. Analisis Data

Dalam menganalisa data yang sudah terkumpul dan terklasifikasi,
peneliti menggunakan metode deskriptif-analitis. Penggunaan metode ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara komprehensif tentang teori tartib al-
nuzil menurut M. ‘Abid al-Jabirl serta implikasinya terhadap penafsiran al-
Qur’an.

Adapun bentuk operasional setelah dilakukannya pengklasifikasian
terhadap data-data yang telah terkumpul adalah peneliti melanjutkan ke tahap

analisis secara Kritis terhadap data-data yang telah terdokumentasikan. Kemudian,
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peneliti mendeskripsikan setiap data yang telah dianalisa, yang selanjutnya

menjadi sebuah hasil penelitian.

5. Pendekatan
Adapun pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan historis.
Penggunaan pendekatan ini dioperasikan dengan cara mengulas, menelaah, dan
menganalisa setiap data—yang umumnya berlatar historis—sehingga pada
akhirnya, peneliti mencoba menemukan realita historis terbentuknya teori tartib
al-nuziil yang digagas oleh para ulama, maupun yang digagas oleh M. ‘Abid al-

Jabirt sendiri.

F. Sistematika Pembahasan

Sebuah penelitian harus memiliki rangkaian pembahasan yang runtut,
saling berkaitan antara pembahasan yang satu dengan pembahasan lainnya. Oleh
karena itu, agar penelitian ini lebih runtut dan terarah, maka peneliti membagi
penelitian ini ke dalam lima bab pembahasan. Adapun sistematika dari lima bab
pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut.

Bab pertama berisi pendahuluan yang mendeskripsikan keseluruhan dari
penelitian ini. Oleh karena itu, dalam bab pertama ini berisi tentang latar belakang
dilakukannya penelitian ini, rumusan masalah yang menjadi titik fokus dari
penelitian ini, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka yang
menunjukkan bahwa penelitian ini merupakan sesuatu yang baru yang belum
pernah dikaji oleh orang lain, metode penelitian yang digunakan, dan sistematika

pembahasan.
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Bab kedua, berisi tentang diskursus terhadap persoalan tartib al-nuzil.
Peneliti menyadari bahwasanya sebelum era M. ‘Abid al-Jabiri, para ulama telah
banyak membicarakan seputar diskursus tartib al-nuzil. Oleh karena itu, peneliti
membagi diskursus tersebut ke dalam tiga pembahasan, yaitu diskursus tartib al-
nuziil di kalangan ulama klasik, di kalangan ulama kontemporer, dan di kalangan
para orientalis.

Bab ketiga, berisi tentang biografi M. ‘Abid al-Jabir1, yang meliputi latar
belakang sosial dan pendidikannya, karya-karya yang berhasil ditulis sepanjang
hidupnya, serta akar pemikirannya yang mengarah terhadap diskursus al-Qur’an.

Bab keempat yang merupakan inti dasar dari penelitian ini, berisikan
tentang pandangan M. ‘Abid al-JabirT terhadap teori tartib al-nuzil, yang meliputi
cara M. ‘Abid al-Jabirt mengaplikasikan tartib al-nuziil dalam penafsirannya serta
caranya dalam menguraikan keragaman pendapat terhadap teori itu sendiri,
implikasi tartib al-nuziil terhadap penafsiran al-Qur’an, serta evaluasi Kkritis
terhadap teori tersebut, baik yang digagas oleh para ulama lainnya, maupun yang
digagas oleh M. ‘Abid al-JabirT sendiri. Sementara bab kelima merupakan bab
penutup yang berisikan kesimpulan dari seluruh hasil penelitian dan saran-saran

serta masukan untuk para peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian peneliti pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Al-JabirTt menganggap penting konsep tartib al-nuzil Karena ia merupakan
materi historis paling utama yang berkaitan langsung dengan latar
historisitas pewahyuan dan historisitas kenabian (sirah nabawiyyah).
Selanjutnya, untuk melihat hubungan antara kedua historisitas tersebut
secara lebih jelas, maka haruslah membentuk logika pragmatis dari konsep
tartib al-nuzil itu sendiri. Dengan demikian,—bagi al-Jabiri—di sinilah
letak tujuan sebenarnya dari konsep tartib al-nuziil yaitu untuk mengetahui
proses pembentukan teks al-Qur’an (al-takwini li al-nas al-qur’ani) yang
bersesuaian dengan proses dakwah nabi saw (dakwah al-rabi), di mana
unsur logika atau ijtihad dijadikan sebagai pondasi dasar untuk
menyelaraskan antara keduanya.

Dalam menyusun urutan fartib al-nuzil, al-JabirT memusatkan
perhatiannya terhadap gaya bahasa (uslizb) dan isi yang dikandung oleh
surat-surat al-Qur’an serta menyandarkannya kepada pendapat ulama’
yang paling kuat. Dalam hal ini, ia mengklasifikasikan surat-surat
Makkiyyah ke dalam enam periodesasi, sementara surat-surat Madaniyyah

hanya diklasifikasikan ke dalam satu periode saja.

82
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Konsep tartib al-nuziil memiliki implikasi terhadap penafsiran al-Qur’an
di antaranya adalah membantu seorang mufassir untuk mendapatkan
pemahaman obyektif yang selaras antara perkembangan historisitas
pewahyuan dan perkembangan historisitas kenabian. Akan tetapi, konsep
ini memiliki beberapa kelemahan, di antaranya pertama, dalam
mengurutkan tartib al-nuzal al-Jabirt sama sekali tidak melakukan kritik
hadis (naqd al-Zadis) terlebih dahulu. Hal ini terlihat dari cara ia dalam
melegitimasi ketiga riwayat yang berasal Ibnu ‘Abbas, Jabir bin Zaid, dan
‘Ikrimah dan al-Husain ibn Abi al-Hasan dengan menyimpulkan bahwa
ketiga riwayat tersebut berasal dari satu sumber yang sama. Sementara dari
sudut pandang kritik sanad, para perawi yang terdapat dalam ketiga
riwayat tersebut, kebanyakannya bersifat da 'if. Penyimpulan yang terburu-
buru ini tampaknya terlihat dari setiap upaya al-Jabiri dalam melegitimasi
pernyataannya. Selain itu, al-JabirT juga sama sekali tidak menggunakan
kaidah-kaidah penafsiran—seperti naskh-mansikh, ‘am-khas, dan lain
sebagainya—dalam melakukan sebuah penafsiran. Hal ini terlihat dari cara
ia dalam menafsirkan surat al- ‘4lag—sebagaimana yang telah diuraikan
di atas. Kedua, teori tersebut hanya dapat diaplikasikan terhadap surat-
surat Makkiyyah saja, tidak terhadap surat-surat Madaniyyah. Hal ini
disebabkan karena surat Madaniyyah mengandung berbagai peristiwa
historisitas yang tidak hanya terkandung di dalam surat-suratnya, namun
juga terkandung di dalam masing-masing ayat dalam suatu surat. Dengan

kata lain, masing-masing ayat dalam surat Madaniyyah memiliki
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historisitas yang berbeda-beda antara satu ayat dengan ayat lainnya.
Kelemahan selanjutnya adalah tartib al-nuziil yang dipakai al-Jabiri di
dalam penafsirannya belum mampu menjangkau ranah kontekstualitas
dalam rangka memperoleh sisi relevansi terhadap konteks masa kini. Akan
tetapi, dalam hal ini peneliti dapat memakluminya. Ini disebabkan karena
al-JabirT berupaya mempertahankan tujuan utama dari konsep tartib al-
nuziil itu sendiri, yaitu untuk mendapatkan pemahaman yang selaras antara
perkembangan historisitas pewahyuan dan perkembangan historisitas

kenabian.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, maka di sini dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Tartib al-nuzil pada dasarnya memang penting untuk melihat runtutan
historis pewahyuan serta runtutan perkembangan historis nabi. Namun,
perlu melakukan rekonstruksi untuk menetapkan standar yang tepat untuk
mengurutkan surat-surat al-Qur’an agar lebih obyektif.

2. Di antara kelemahan konsep tartib al-nuzil adalah dampak implikatifnya
sama sekali tidak terlihat dalam susunan surat-surat Madaniyyah. Oleh
karena itu, peneliti menyarankan agar melakukan rekonstruksi terhadap
pembacaan aspek historisitas yang terkandung di dalam surat-surat
Madaniyyah.

3. Dalam rangka mengupayakan kontekstualitas di dalam penafsiran yang

menggunakan tartib al-nuzil, maka perkembangan historis nabi harus
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dikaitkan dengan konteks masa kini. Di antara salah satu cara mewujudkan
tujuan tersebut, peneliti menyarankan agar mengkategorisasikan surat-
surat al-Qur’an tidak hanya dari aspek historisnya saja, tetapi juga dari
aspek isi kandungan yang terdapat dalam masing-masing surat. Dengan
demikian, tujuan dari tartib tersebut tidak hanya dapat menemukan titik
temu antara proses pewahyuan dan perkembangan historisitas kenabian,
namun juga bisa menjadi celah untuk menemukan jawaban setiap

problematika kontemporer.
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